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Jamur kuping hitam (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc.) 
memiliki senyawa metabolit sekunder yang dapat digunakan 
dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Jamur anggota 
spesies Aspergillus flavus merupakan mikroorganisme yang 
bersifat patogen, karena dapat menghasilkan toksin. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan ekstrak 
metanol jamur kuping hitam dalam menghambat pertumbuhan 
jamur anggota spesies A. flavus (UH 26). Penelitian ini dilakukan 
di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, pada bulan Februari hingga bulan Mei 
2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
apus Kirby-Bauer dan metode difusi sumuran. Rancangan 
percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 7 taraf perlakuan yaitu kontrol negatif akuades steril 1 ml, 
kontrol positif ketokonazol 0,02 g/ml, serta konsentrasi ekstrak 
metanol A. polytricha 0,20 g/ml, 0,25 g/ml, 0,30 g/ml, 0,35 g/ml 
dan 0,40 g/ml. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak empat 
kali sehingga diperoleh 28 unit percobaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa diameter zona hambat terbesar pada 
konsentrasi 0,40 g/ml dengan nilai rerata 33,36 mm dan diameter 
zona hambat terkecil pada konsentrasi 0,20 g/ml dengan nilai 
rerata 14,08 mm. Konsentrasi 0,40 g/ml merupakan kosentrasi 
yang memberikan respon hambatan sangat kuat dan tidak berbeda 
nyata dengan respon hambatan oleh ketokonazol 0,02 g/ml, 
sehingga dapat dinyatakan sebagai konsentrasi yang terbaik dalam 
menghambat jamur anggota spesies A. flavus (UH 26).  
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Pendahuluan  
Salah satu mikroorganisme yang dapat 
menghasilkan toksin yaitu jamur anggota 
spesies Aspergillus flavus. Menurut Milanda 
(2008), jamur anggota spesies A. flavus 
dapat memproduksi senyawa toksin yang 
disebut aflatoksin, senyawa toksin ini 
berbahaya bagi mahluk hidup. Jamur 
anggota spesies A. flavus adalah jamur yang 
bersifat saprofit yang dapat dijumpai di 
tanah, di udara bebas dan pada bahan-bahan 
makanan seperti kacang˗kacangan (Amalia, 
2013).  
Jamur kuping hitam (Auricularia 
polytricha) merupakan salah satu spesies 
jamur kayu dari kelas Heterobasidiomycetes. 
Jamur kuping hitam berkhasiat merusak 
senyawa toksin yang sangat berbahaya bagi 
mahluk hidup (Falakh, 2008 dan 
Wijaya,2014). Menurut Hendritomo (2010) 
dan Liana et al. (2015), senyawa flavonoid, 
alkaloid dan monoterpen pada jamur kuping 
hitam dapat merusak senyawa toksin yang 
terdapat pada makanan. Menurut Permana 
(2007), jamur kuping ini sering juga 
digunakan sebagai bahan obat tradisional 
karena diketahui mempunyai sifat anti 
koagulan yang dapat menurunkan 
kekentalan darah. Berdasarkan hasil 
penelitian Dahlianti (2001), jamur kuping 
hitam mengandung senyawa flavonoid dan 
steroid yang dapat digunakan menghambat 
mikroorganisme. 
Metanol digunakan sebagai pelarut 
dalam ekstraksi maserasi karena metanol 
bersifat sebagai pelarut polar yang mampu 
melarutkan unsur-unsur bioaktif yang 
bersifat polar pada tanaman. Kelebihan 
pelarut metanol dapat menghasilkan 
kandungan kimia dari proses ekstraksi dan 
dapat melarutkan senyawa-senyawa yang 
bersifat polar seperti golongan fenol (asam 
fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin dan lignan) 
(Santosa, 1995 dalam Sumihe et al., 2014).  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan ekstrak metanol 
jamur kuping hitam dalam menghambat 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus 
(UH 26) dan untuk mengetahui konsentrasi 
ekstrak metanol jamur kuping hitam yang 
dapat menghambat pertumbuhan jamur 
anggota spesies A. flavus (UH 26). 
 
Bahan dan Metode 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 
bulan dari bulan Februari hingga Mei 2017. 
Pengambilan sampel jamur kuping hitam (A. 
polytricha (Mont.) Sacc.) diambil dari hutan 
Desa Simpang Aur, Kecamatan Sengah 
Temila, Kabupaten Landak kemudian sampel 
jamur kuping hitam diidentifikasi 
menggunakan buku Edible and Poisonous 
Mushrooms of The World oleh Hall et al. 
(2003). Kegiatan uji aktivitas antifungi 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, 
Program Studi Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. 
 
Rancangan Percobaan  
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
7 taraf perlakuan, yaitu kontrol negatif 
akuades steril 1 ml, kontrol positif 
ketokonazol 0,02 g/ml, ekstrak A. 
polytricha 0,20 g/ml, 0,25 g/ml, 0,30 g/ml, 
0,35 g/ml, dan 0,40 g/ml. Setiap taraf 
perlakuan diulang sebanyak empat kali 
sehingga diperoleh 28 unit percobaan. 
  
Sterilisasi Alat  
Alat-alat dan media MEA (Malt 
Extract Agar) disterilisasi terlebih dahulu, 
alat-alat yang berupa tabung reaksi ditutup 
dengan penutup yang terbuat dari kapas 
sedangkan cawan petri dibungkus dengan 
kertas dan dimasukkan ke dalam plastik. 
Setelah itu disterilisasi dalam autoklaf 
selama 15 menit pada suhu 121°C dengan 
tekanan 2 atm. 
 
Persiapan Sampel  
Jamur kuping hitam sebanyak 4 kg, 
dicuci dengan air mengalir. Sampel jamur 
kuping kemudian dikering anginkan pada 
tempat yang tidak terkena cahaya 
matahari secara langsung selama kurang 
lebih 5 hari hingga benar-benar kering dan 
tidak ada kandungan air. 
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Pembuatan Ekstrak Jamur Kuping Hitam 
Pembuatan ekstrak metanol jamur kuping 
hitam menggunakan metode maserasi. 
Serbuk ekstrak jamur kuping hitam sebanyak 
200 g direndam dalam 1000 ml metanol, 
pada suhu kamar 25-30
◦
C dan terhindar dari 
cahaya matahari langsung (Jonathan et al., 
2005). Menurut Dahlianti (2001), proses 
maserasi ini dilakukan selama 3x24 jam 
dengan dilakukan pengadukan setiap 1x24 
jam menggunakan batang pengaduk. Larutan 
difiltrasi menggunakan kertas saring 
sehingga diperoleh maserat. Semua maserat 
dari hasil penyaringan dikumpulkan menjadi 
satu dan diuapkan dengan rotary evaporator 
pada suhu 40
◦
C dengan kecepatan putaran 56 
rpm dan suhu 45
◦
C sampai semua metanol 
menguap sehingga diperoleh ekstrak kental. 
Ekstrak kental dimasukkan ke dalam botol 
steril, selanjutnya disimpan di dalam 
desikator silica gel (Elin et al., 2006). 
 
Persiapan Jamur Uji  
Kultur murni isolat jamur anggota 
spesies A. flavus (UH 26) yang diambil dari 
koleksi Laboratorium Mikrobiologi, Prodi 
Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. Jamur A. flavus (UH 26) 
diinokulasikan dengan ose pada medium agar 
miring MEA dalam tabung reaksi dengan 
cara digoreskan secara aseptik. Pengerjaan 
dilakukan di dalam enkas, kemudian 
diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam 
pada suhu 37
◦
C. Jamur yang telah tumbuh 
ambil dari media agar miring MEA 
menggunakan ose dan diletakkan 3 titik pada 
media MEA dalam cawan petri. Kemudian 
diinkubasikan ke dalam inkubator pada suhu 
37
◦
C selama 7x24 jam. Koloni jamur anggota 
spesies A. flavus (UH 26) yang tumbuh di 
gunakan untuk uji aktifitas ekstrak jamur 
kuping hitam. 
 
Pembuatan Larutan Sampel  
Konsentrasi uji dibuat dengan cara 
menimbang ekstrak masing-masing 
sebanyak 0,20 g, 0,25 g, 0,30 g, 0, 35 g 
dan 0,40 g dengan timbangan analitik, 
kemudian dilarutkan masing-masing 
dengan larutan DMSO (Dimetil 
Sulfoksida) 10 % sebanyak 1ml. Kontrol 
positif menggunakan ketokonazol, dibuat 
dengan cara menimbang 0,02 g 
ketokonazol kemudian dilarutkan dengan 
akuades steril 1 ml tanpa ekstrak dan 
kontrol negatif menggunakan akuades 
steril sebanyak 1 ml tanpa ekstrak. 
Selanjutnya diujikan pada setiap unit 
percobaan (Alfiah et al., 2015). 
 
Uji Aktifitas Ekstrak Metanol Jamur 
Kuping Hitam  
Jamur uji anggota spesies A. flavus 
(UH 26) diambil menggunakan ose lalu 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 
berisi NaCl 10 ml. Kemudian tabung 
reaksi yang berisi jamur uji dihomogenkan 
sampai kekeruhannya disetarakan dengan 
larutan standar Mac Farland 0,5, untuk 
memperkirakan kepadatan sel jamur yang 
akan digunakan pada prosedur pengujian 
antifungi. Penentuan aktivitas antifungi 
dilakukan dengan metode apus Kirby-
Bauer dengan menggunakan difusi 
sumuran. Metode ini dilakukan dengan 
cara media agar MEA sebanyak 20 ml 
dituangkan masing-masing ke dalam 7 
buah cawan petri dan dibiarkan hingga 
padat. Setelah itu inokulum jamur anggota 
spesies A. flavus (UH 26) diambil 
menggunakan cotton bud, lalu permukaan 
media diapus dengan cotton bud hingga 
tersebar merata. Sumur (lubang) dibuat 
dengan kedalaman ±4 mm pada media 
MEA yang telah diinokulasikan jamur uji 
menggunakan pipet tetes dengan diameter 
5  
mm. Kemudian masing˗masing 
perlakuan ekstrak jamur kuping hitam 
dimasukkan dengan mikropipet ke dalam 
sumur uji. Selanjutnya diinkubasikan ke 
dalam inkubator pada suhu 37
o
C selama 
7x24 jam. Zona hambat yang terbentuk di 
sekitar lubang diukur dengan 
menggunakan jangka sorong (Nurdina, 
2012).  
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Pengukuran diameter zona hambat dilakukan 
pada hari ke tujuh untuk menentukan 
kekuatan daya hambat ekstrak jamur kuping 
hitam terhadap pertumbuhan jamur anggota 
spesies A. flavus (UH 26) (Fitriani et al., 
2013). Diameter zona bening vertikal dan 
horizontal diukur menggunakan jangka 
sorong. Hasil pengukuran kemudian 
dijumlahkan lalu dirata-rata dan dikurangi 
5mm. Warbung et al (2014) dalam 
Surjowardojo et al. (2016), 
menginformasikan bahwa rumus untuk 
menghitung zona hambat sebagai berikut: 
diameter zona hambat:  
 
Keterangan:  
d1 = diameter vertikal zona bening 
pada media.  
d2 = diameter horizontal zona bening 
pada media. 
X = lubang sumuran (5 mm). 
  
Penentuan respon kerentanan 
(susceptibility) hambatan pertumbuhan 
fungi menurut Verma et al. (2012) dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  
Tabel  1.  Profil  kerentanan  (susceptibility)  
terhadap pertumbuhan koloni jamur A. flavus 
 
Kuantitas A. Flavus (toksigenik) 
 (Diameter zona penghambatan) 
 (mm) 
> 20 mcg Susceptible 
15-19 mcg Intermediate 
11-14 mcg Resistance 
0 mcg No inhibition 
  
 
Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Uji Kruskal Wallis. Apabila 
diperoleh hasil yang berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney 
dengan taraf kepercayaan  = 0,05. 
 
Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian koloni 
jamur anggota spesies A. flavus (UH 26) 
yang tumbuh pada masing-masing 
perlakuan konsentrasi yang diberi ekstrak 
metanol jamur kuping hitam (A. 
polytricha), diberikan kontrol positif yaitu 
ketokonazol dan kontrol negatif yaitu 
akuades steril memperlihatkan adanya 
zona hambat berupa zona bening yang 
terbentuk di sekeliling sumur uji (Gambar 
1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Zona hambat ekstrak jamur 
kuping hitam (A. polytricha) 
pada masa inkubasi 7x24 jam. 
a. media MEA dan koloni jamur 
A. flavus, b. sumuran, c. zona 
hambat 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian uji daya 
hambat ekstrak metanol A. polytricha 
dengan berbagai konsentrasi terhadap 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. 
flavus (UH 26) menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis 
zona hambat jamur dengan Kruskal-Wallis 
menunjukkan pengaruh yang berbeda 
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nyata dalam menghambat pertumbuhan A. 
flavus (UH 26) pada masa inkubasi 7x24 
jam (X
2
 = 110,868, P = 0,000), kontrol 
positif (Ketokonazol 0,02 g/ml) tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi 0,40 
g/ml namun berbeda nyata dengan 
konsentrasi 0,20 g/ml, 0,25 g/ml, 0,30 
g/ml dan 0,35 g/ml, sedangkan kontrol 
negatif (akuades 1 ml) berbeda nyata 
dengan setiap perlakuan konsentrasi dan 
kontrol positif ketokonazol 0,02 g/ml 
(Gambar 2). 
Aktivitas antifungi ekstrak metanol 
jamur kuping hitam (A. polytricha) pada 
berbagai taraf konsentrasi menunjukkan 
rerata diameter zona hambatan menggalami 
kenaikan, pada kontrol negatif tidak ada 
menunjukkan zona hambatan sedangkan 
pada kontrol positif ketokonazol zona 
hambatan sangat besar dalam menghambat 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus (UH 
26) (Gambar 2). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis perlakuan gr/mL  
Gambar 2. Grafik diameter zona hambat 
ekstrak methanol A. polytricha terhadap 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. 
flavus (UH 26) selama tujuh hari. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
konsentrasi ekstrak metanol jamur 
kuping hitam 0,30 g/ml merupakan 
perlakuan dengan konsentrasi terendah 
yang memberikan respon hambatan 
Susceptible dengan rerata 20,28 mm 
dalam menghambat pertumbuhan A. 
flavus (UH 26) dan konsentrasi ekstrak 
metanol jamur kuping hitam 0,04 g/ml 
merupakan konsentrasi terbaik karena 
memberikan respon hambatan  
 
Tabel 1. Profil kerentanan (susceptibility) antifungi 
ekstrak metanol jamur kuping hitam (A. 
polytricha) dan ketokonazol terhadap 
pertumbuhan koloni jamur A. flavus (UH 
26) pada masa inkubasi 7x24 jam 
 
Perlakuan (g/ml) A. Flavus (toksigenik) 
 (Diameter zona penghambatan) 
 (mm) 
  
0,20 14,08 (R) 
0,25 16,07 (I) 
0,30 20,28 (S) 
0,35 27,15 (S) 
0,40 33,36 (S) 
Ketokonazol 0,02 36,61 (S)   
R= Resistance, I= Intermediate, S= Susceptible 
 
Diskusi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan bahwa ekstrak jamur anggota 
spesies A. polytricha dapat menghambat 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus 
(UH 26), hal ini dapat dilihat dari semakin 
besar perlakuan konsentrasi yang diberikan 
maka semakin besar juga zona bening yang 
terlihat pada sekeliling sumur uji (Gambar 1 
dan 2). Menurut Puthera et al. (2012) 
semakin besar konsentrasi ekstrak yang 
diberikan maka persentase daya hambat 
ekstrak semakin kuat, konsentrasi ekstrak 
mempengaruhi kecepatan zona hambatan, 
makin besar konsentrasi ekstrak maka makin 
cepat difusi akibatnya makin besar diameter 
zona hambatan yang terbentuk.  
Peningkatan konsentrasi ekstrak A. 
polytricha mempengaruhi diameter zona 
hambat yang terbentuk, hasil diameter zona 
hambat yang berbeda-beda menunjukkan 
kemampuan konsentrasi ekstrak yang 
berbeda-beda dalam menghambat 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus 
(UH 26). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Prescott (2005) dalam Alfiah et al. (201 yang 
menyatakan bahwa ukuran dari zona yang 
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif 
ketokonazol 0,02 g/mL. hambat dipengaruhi 
oleh perbedaan besar kecilnya konsentrasi 
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ekstrak. Menurut Alfiah et al. (2015), hasil 
diameter zona hambat yang berbeda-beda 
menunjukkan kemampuan ekstrak yang 
berbeda dalam menghambat pertumbuhan 
jamur uji, perbedaan diameter zona hambat 
ini dapat disebabkankan adanya perbedaan 
kandungan metabolit sekunder yang 
terkandung pada ekstrak jamur kuping hitam. 
Berdasarkan hasil penelitiannya Liana et 
al. (2015) dan Duryatmo (2003) bahwa 
ekstrak jamur kuping hitam menggandung 
beberapa metabolit sekunder di antaranya 
alkaloid, flavonoid dan monoterpen yang 
berfungsi sebagai antifungi. Sesuai dengan 
pernyataan Bhaskara (2012) bahwa alkaloid 
sebagai antifungi dapat menyebabkan 
kerusakan membran sel. Alkaloid akan 
berikatan dengan ergosterol membentuk 
lubang yang menyebabkan kebocoran 
membran sel jamur, hal ini dapat 
mengakibatkan kerusakan pada sel jamur dan 
kematian sel pada jamur.  
Flavonoid salah satu senyawa yang 
dihasilkan oleh genestein yang berfungsi 
menghambat pembelahan sel, senyawa ini 
akan mengikat protein dalam sel fungi dan 
mengganggu fungsi mitosis sehingga 
menimbulkan penghambatan pertumbuhan 
fungi (Siswandono dan Soekardjo, 2000). 
Selain alkaloid dan flavonoid jamur kuping 
hitam menggandung monoterpen. Kardinan 
(2008) menyatakan bahwa senyawa 
monoterpen adalah antifungi yang dapat 
mengganggu senyawa lipofilik pada fungi 
sehingga dapat menggakibatkan kerusakan sel 
fungi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa ekstrak metanol jamur 
anggota spesies A. polytricha memiliki zona 
hambat yang besar dalam menghambat 
pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus 
(UH26), dilihat pada konsentrasi 0,20 g/ml 
sudah memberikan daya hambat Resistance 
dengan diameter zona hambat sebesar 
14,08mm. Penelitian Jonathan et al. (2005) 
menunjukkan bahwa ekstrak jamur karang 
atau jamur anggota spesies Daedalea elegans 
0,20 g/mL hanya memberikan zona hambat 
sebesar 10,00 mm dalam menghambat 
pertumbuhan jamur A. flavus. Perlakuan 
dengan konsentrasi ekstrak metanol A. 
polytricha 0,40 g/ml menghasilkan rerata 
diameter sebesar 33,36 mm, yang zona 
hambatannya besar sama dengan kontrol 
positif yaitu ketokonazol 0,02 g dengan 
diameter rerata 36,6 mm. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa perlakuan dengan 
konsentrasi ekstrak metanol A. polytricha 
0,40 g/ml merupakan konsentrasi yang nilai 
rerata zona hambatnya hampir mendekati 
ketokonazol.  
Menurut Falahati et al. (2006) 
ketokonazol mempunyai aktivitas antijamur 
dengan merusak membran sel melalui 
mekanisme menghambat sintesa ergosterol 
lewat interaksi dengan C-14 alpha 
demethylase yang merupakan sebuah enzim 
yang bergantung pada cythocrome P-450 
yang diperlukan untuk mengubah ergosterol 
menjadi tipis, sehingga menyebabkan 
membran jamur akan menjadi tidak stabil.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketokonazol dan aktivitas daya hambat dari 
ekstrak metanol jamur kuping hitam (A. 
polytricha) mempunyai potensi sebagai 
fungisida, karena dilihat daya hambatnya dari 
hari kehari semakin meningkat dalam 
menghambat pertumbuhan jamur anggota 
spesies A. flavus (UH26) (Gambar 2). Fitri et 
al. (2016) juga menyatakan bahwa 
ketokonazol bersifat fungisida, yaitu antifungi 
yang memiliki kemampuan dapat membunuh 
jamur. 
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